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KANDUNGAN PEMIKIRAN DALAM QS. AL-‘ALAQ (96): 1-5 TAFSIR 




Perhatian Islam terhadap ilmu pengetahuan khususnya dalam pendidikan 
Islam sangat besar dan penting. Salah satu kandungan pemikiran dalam QS. Al-
‘Alaq (96): 1-5 tafsir Al-Mishbah dan Al-ʻAẓīm yang dibahas di sini adalah nilai 
pendidikan Islam. Dengan demikian, rumusan masalah dalam penelitian ini adalah 
“Apa kandungan pemikiran dalam QS. Al-‘Alaq (96): 1-5 tafsir Al-Mishbah dan 
Al-ʻAẓīm (tinjauan pendidikan Islam)?”, dengan tujuan mendeskripsikan 
kandungan pemikiran dalam QS. Al-‘Alaq (96): 1-5 tafsir Al-Mishbah dan Al-
ʻAẓīm (tinjauan pendidikan Islam). 
Jenis penelitian ini adalah penelitian kepustakaan (library research) 
dengan pendekatan deskriptif kualitatif. Sumber data primer dalam penelitian ini 
adalah tafsir Al-Mishbah dan Al-ʻAẓīm, dan sumber data sekundernya buku-buku 
atau penelitian yang terkait dengan penelitian ini. Teknik pengumpulan data yang 
digunakan adalah metode dokumentasi. Metode analisis data yang digunakan 
adalah komparasi (membandingkan). 
Hasil penelitian menemukan bahwa kandungan pemikiran QS. Al-‘Alaq 
(96): 1-5 tafsir Al-Mishbah dan Al-ʻAẓīm ditemukan dua hal, yaitu: pertama, 
Nilai-nilai pendidikan Islam: (1) nilai pendidikan akidah; (2) nilai pendidikan 
syari’ah; (3) nilai pendidikan akhlak; dan (4) nilai pendidikan akal. Persamaan 
nilai-nilai pendidikan Islam antara penafsiran Al-Mishbah dan Al-ʻAẓīm, yaitu 
sama-sama memiliki nilai pendidikan akidah, akhlak dan akal. Di samping itu 
juga ada perbedaannya, yaitu pada penafsiran Al-Mishbah terdapat nilai syari’ah 
sedangkan dalam tafsir Al-ʻAẓīm tidak ditemukan. Perbedaan lain dilihat dari segi 
kata yang ditafsirkan, tafsir Al-Mishbah menafsirkan perkata, sedangkan tafsir Al-
ʻAẓīm menafsirkan perayat. Kedua, ruang lingkup pendidikan Islam. Persamaan 
ruang lingkup pendidikan Islam antara penafsiran Al-Mishbah dan Al-ʻAẓīm, 
dalam hal: (1) Tujuan pendidikan Islam; (2) Pendidik; (3) Peserta didik; (4) 
Materi; dan (5) Model pendidikaan Islam. Di samping itu juga terdapat 
perbedaannya, yaitu terkait tentang: (1) Model pendidikan Islam, menurut Al-
Mishbah terdapat model interaksi sosial; sedangkan menurut Al-ʻAẓīm, terdapat 
model pribadi. Terkait model tidak terlepas dari metode pendidikan Islam, 
menurut Al-Mishbah terdapat metode perumpamaan; sedangkan pada Al-ʻAẓīm 
tidak ada; dan (2) Alat pendidikan, menurut Al-Mishbah adalah dengan cara 
menggunakan alat ataupun tanpa alat; sedangkan menurut Al-ʻAẓīm, alat 
pendidikannya berupa materi berbentuk tulisan. 
 












Islamic attention to science especially in Islamic education is very large 
and important. One of the content of thought in QS. Al-'Alaq (96): 1-5 in the 
Tafsir Al-Mishbah and Al-ʻAẓīm discussed here is the Islamic education. Thus, 
the problem formulation in this study is "What is the content of thinking in QS. 
Al-'Alaq (96): 1-5 according to the Tafsir Al-Mishbah and Al-ʻAẓīm (on Islamic 
education)? ", with the aim of describing the content of thought in the QS. Al-
'Alaq (96): 1-5 according to the Tafsir Al-Mishbah and Al-ʻAẓīm (on Islamic 
education).  
This research is a library one with qualitative descriptive approach. The 
primary data sources in this study are the Tafsir Al-Mishbah and Al-ʻAẓīm, and 
secondary data sources of books or research related to this research. A data 
collection technique used is documentation one, and a data analysis method used 
is comparative (comparing).  
The study has found that the content of thought in QS. Al-'Alaq (96): 1-5 
according to the Tafsir Al-Mishbah and Al-ʻAẓīm are: first, the educational values 
of Islam: (1) the educational value of faith; (2) the value of shari'ah education; (3) 
the value of moral education; and (4) the value of intellectual education. The 
equation of Islamic educational values between the Tafsir Al-Mishbah and Al-
ʻAẓīm are that both have the values of aqidah education, morals and reason. In 
addition, there is also a difference, namely in the value of shari'ah education 
founded in the Tafsir Al-Mishbah and not-founded in the Tafsir Al-ʻAẓīm. 
Another difference is seen in terms of interpretation, Al-Mishbah interprets word 
by word, while Al-ʻAẓīm interprets verse by verse. Second, the scope of Islamic 
education. The equation of the scope of Islamic education between the Tafsir Al-
Mishbah and Al-ʻAẓīm, are in terms of: (1) the purpose of Islamic education; (2) 
educators; (3) learners; (4) materials; and (5) Islamic educational model. In 
addition, there are also differences, namely related to: (1) Islamic education 
model, according to Al-Misbah there is a model of social interaction, whereas 
according to Al-ʻAẓīm, there is a personal model. Related to the model, it can not 
be separated from the method of Islamic education, according to Al-Mishbah 
there are methods of parable, whereas in Al-ʻAẓīm did not exist; and (2) 
educational tool, according to Al-Mishbah, is by using tools or without tools, 
whereas according to Al-ʻAẓīm, the educational tool in the form of writing 
material.  
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Al-Qur’an adalah kalam Allah Swt. yang diturunkan kepada Nabi 
Muhammad saw. melalui perantara malaikat Jibril secara berangsung-angsur, 
sebagai pedoman hidup umat manusia.
1
 Al-Qur’an berisi penjelasan tentang 
pentingnya ilmu untuk bertanggung jawab disetiap kegiatan. Berisi perintah 
mengembangkan seluruh potensi yang dimiliki dengan belajar sepanjang hayat, 




Di antara permasalahan kehidupan yang perlu menjadi perhatian umat 
muslim ialah pendidikan Islam dan bagaimana cara penyampaiannya dalam 
proses pembelajaran. Ayat-ayat tentang pendidikan dan pembelajaran banyak 
terdapat di dalam Al-Qur’an, seperti yang terdapat di dalam Al-Qur’an surat 
Al-‘Alaq ayat 1 sampai 5. 
Pendidikan pada dasarnya adalah usaha sadar untuk menumbuh 
kembangkan potensi sumber daya manusia peserta didik dengan cara 
mendorong dan memfasilitasi kegiatan belajar mereka.
3
 Secara detail, dalam 
Undang-undang RI Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional 
Bab I Pasal I (1): “Pendidikan didefinisikan sebagai usaha sadar dan terencana 
untuk mewujudkan suasana belajar dan proses belajar agar peserta didik secara 
aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 
ketrampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara”.4 
Kurangnya kesadaran umat Islam saat ini dalam bidang pendidikan 
agama Islam, disebabkan oleh beberapa faktor. Salah satunya faktor umat 
Islam yang tidak mempelajari Al-Qur’an dan Hadis sebagai pedoman 
hidupnya, sehingga kurang pahamnya umat Islam dalam mempelajari Al-
Qur’an dan Hadis. Perhatian Islam terhadap ilmu pengetahuan khususnya 
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pendidikan Islam sangat besar, ini berkaitan dengan kalam Allah yang pertama 
diwahyukan kepada Nabi Muhammad saw., yaitu QS. Al-‘Alaq (96): 1-5. 
Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu Yang menciptakan, Dia 
telah menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah, dan Tuhanmulah 
Yang Maha Pemurah, Yang mengajar (manusia) dengan perantaran kalam, Dia 
mengajar kepada manusia apa yang tidak diketahuinya.
5
 
Melalui penafsiran Al-Mishbah dan Al-ʻAẓīm yang ahli ilmu 
pengetahuan untuk memahami dan menafsirkan yang bersangkutan dengan Al-
Qur’an dan isinya berfungsi sebagai mubayyin (pemberi penjelasan), 
menjelaskan tentang arti dan kandungan Al-Qur’an, khususnya menyangkut 
ayat-ayat yang tidak di pahami dan samar artinya, dalam memahami dan 
menafsirkan Al-Qur’an diperlukan bukan hanya pengetahuan bahasa Arab saja 
tetapi juga berbagai macam ilmu pengetahuan yang menyangkut Al-Qur’an 
dan isinya. 
Dalam surat Al-‘Alaq ayat 1-5 Allah memberikan gambaran dasar 
tentang nilai-nilai kependidikan tentang membaca, menulis, meneliti, 
mengkaji, menelaah sesuatu yang belum diketahui, dan pekerjaan-pekerjaan 
tersebut harus senantiasa diawali dengan meyertakan nama Tuhan (bismillah). 
Dalam skripsi ini penulis menyoroti dalil pendidikan yang mengandung makna 
secara intrinsik dan ekstrinsik tentang pentingnya pendidikan Islam. Dengan 
pemikiran bahwa Al-Qur’an adalah sumber dari segala sumber ilmu, maka 
alangkah baiknya sebagai kaum intelektual dan calon pendidik menyoroti asal 
mula pendidikan dimulai dari surat yang turun pertama yaitu QS. Al-‘Alaq 
(96): 1-5. 
 
2. METODE PENELITIAN 
2.1 Jenis dan Pendekatan Penelitian 
Jenis penelitian yang penulis gunakan adalah library research atau 
telaah pustaka yang meliputi pengidentifikasian secara sistematis, analisis 
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dokumen-dokumen yang memuat informasi yang berkaitan dengan masalah 
kajian.
6




2.2 Sumber Data 
Sumber data primer yang digunakan dalam penelitian ini adalah buku 
Tafsir Al-Misbah Pesan, Kesan, dan Keserasian Al-Qur’an Juz’amma Volume 
15 karangan M. Quraish Shihab (Jakarta: Lentera Hati, 2003), dan Tafsir Al-
ʻAẓīm adalah kitab tafsir yang ditafsirkan oleh Ibnu Katsir, di sini diambil 
bukunya yang berjudul Tafsir Juz ‘Amma karangan Ibnu Katsir yang 
diterjemahkan oleh Farizal Tirmizi Khalid bin Musthafa Salim Abu Shaleh 
(Jakarta: Pustaka Azzam, 2002).  
2.3 Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data yang digunakan adalah metode 
dokumentasi.  
2.4 Metode Analisis Data 
Sedangkan analisis data yang digunakan adalah menggunakan metode 
perbandingan (komparatif). Dalam penelitian ini,  peneliti menganalisis 
perbandingan terkait kandungan pemikiran pendidikan Islam dalam QS. Al-
‘Alaq (96): 1-5 dengan pendekatan tafsir Al-Mishbah dan Al-ʻAẓīm (tinjauan 
pendidikan Islam). 
 
3. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Hasil penelitian dan pembahasan dari kandungan pemikiran pendidikan 
Islam dalam QS. Al-‘Alaq (96): 1-5 dengan pendekatan tafsir Al-Mishbah dan 
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3.1 Biografi M.Quraish Shihab dan Ibnu Katsir 
3.1.1 Biografi M.Quraish Shihab 
Tafsir Al-Mishbah pengarangnya adalah Muhammad Quraish 
Shihab yang merupakan cendekiawan muslim dan memiliki konsep 
dalam ilmu-ilmu Al-Qur’an. Beliau lahir di Rappang 16 Februari 
1944. Tafsir Al-Mishbah adalah sebuah tafsir Al-Qur’an lengkap 30 
Juz pertama dalam kurun waktu tiga puluh tahun terakhir. Warna 
keindonesiaan penulis memberi warna yang menarik dan khas serta 
sangat relevan untuk memperkaya khazanah pemahaman dan 
penghayatan umat Islam terhadap rahasia makna ayat Allah Swt.
8
 
Dalam menafsirkan ayat-ayat Al-Qur’an, Quraish Shihab 
menggunakan metode Tafsīr bi al-Ma’ṡūr dan Tafsīr bi al-Ra’y. 
Dikatakan bi al-Ma’ṡūr karena hampir setiap penafsiran kelompok 
ayat, disebutkan riwayat-riwayat yang terkait dengan ayat yang 
ditafsirkan tersebut. Sedangkan dikatakan bi al-Ra’y karena uraian-




3.1.2 Biografi Ibnu Katsir 
Ibnu Katsir bernama lengkap Al-Hafizh ‘Imaduddin Abul 
Fida' Isma’il bin Umar bin Katsir al-Qurasyi ad-Dimasyqi.10 Beliau 
dilahirkan di Mijdal sebuah kota di Basrah negeri Syam pada tahun 
701 H/1320 M. Tafsir Ibnu Katsir memiliki corak penafsiran dengan 
Tafsīr bi al-Ma’ṡūr (tafsir riwayat), yaitu disandarkan pada Hadis 
yang merupakan pendapat sahabat maupun tabiʻin. 
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3.2 Urgensi Pendidikan Islam yang Terkandung dalam QS. Al-‘Alaq (96): 
1-5 menurut Tafsir Al-Mishbah dan Al-ʻAẓīm 
3.2.1 Urgensi Pendidikan Islam yang Terkandung dalam QS. Al-‘Alaq 
(96): 1-5 menurut Tafsir Al-Mishbah 
3.2.1.1 Nilai-nilai Pendidikan Islam 
Dalam tafsir Al-Misbah QS. Al-‘Alaq (96): 1-5 
terdapat beberapa nilai pendidikan Islam, di antaranya 
yaitu:
11
 nilai  pendidikan Islam dalam QS. Al-‘Alaq (96): 1-5 
hanya terkait dengan nilai pendidikan akidah, syari’ah dan 
akhlak. 
Nilai pendidikan akidah terdapat pada ayat 1-3 yang 
memiliki arti penafsiran yang bernilai pendidikan akidah 
yang mengajarkan kepada umat manusia untuk membaca 
dengan menyebut nama Allah Swt. Yang Maha Pencipta dan 
Pemurah. Nilai pendidikan syari’ah (ibadah gairu mahḍah) 
terdapat pada ayat kedua tentang penciptaan manusia yang 
berasal dari ‘alaq (segumpal darah) yang memiliki arti 
bergantung dengan yang lain. Nilai pendidikan akhlak 
tersurat pada ayat ke 1-2, yaitu perilaku ikhlas, sosial dan 
juga optimis yang tersirat pada ayat ke 3-5.  Hal ini sesuai 
dengan data,12 bahwa terdapat nilai akidah dan akhlak nabi 
Muhammad saw. yang menjadi suritauladan yang baik. 
Selain itu juga terdapata nilai pendidikan akal pada 
ayat ke 1-5, bahwa membaca itu tidak harus dari bacan 
tertulis saja. Hal ini sesuai dengan data,13 bahwa pentingnya 
membaca alam semesta dan lingkungan sekitar untuk 
menghadapi kehidupan ketika terjun di masyarakat. 
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3.2.1.2 Ruang Lingkup Pendidikan Islam  
Ruang lingkup pendidikan Islam dalam QS. Al-‘Alaq 
(96): 1-5 menurut Al-Mishbah meliputi: Pertama, tujuan 
pendidikan Islam yang ingin dicapai yaitu selalu 
mengembangkan potensi membaca dan menulis yang 
dimiliki, sehingga memperoleh manfaat. Kedua, guru yang 
paling utama adalah Allah Swt. Ketiga, yang menjadi peserta 
didik adalah Nabi Muhammad saw. dan umat pengikutnya. 
Keempat, materi pendidikannya selain materi pendidikan 
Islam juga tentang pelajaran membaca, menulis dengan 
qalam (pena), dan mengetahui segala sesuatu yang belum 
diketahui sebelumnya. Kelima, model pembelajaran yang 
digunakan dengan model pemrosesan informasi guru, 
interaksi sosial dan model perilaku. Model pendidikan Islam 
tidak terlepas dari metode pendidikan Islam juga, yaitu 
memiliki metode pembelajaran dengan hikmah, dialog, 
perumpamaan, pembiasaan dan metode targīb, karena 
memiliki arti tafsiran yang dalam pembelajarannya 
menggunakan metode targīb, bahwasannya Allah Swt. yang 
telah menciptakan umat manusia, memberikan bukti dan janji 
yang nyata. Keenam, alat yang digunakan terdapat dua yaitu 
menggunakan perantara alat dan tanpa alat. (1) menggunakan 
alat yaitu bil qalama (pena) yang berupa hasil tulisan dari 
pena tersebut, baik berupa buku-buku maupun berupa suatu 
pembacaan; dan (2) tanpa alat yaitu melalui anugerah Allah 
Swt. yang berupa ilham, riski dan wahyu. 
Dengan demikian ruang lingkup pendidikan Islam di 
atas sependapat dengan Beni Ahmad Saebani dan Hendra 
Akhdiyat,14 bahwa mencakup semua ruang lingkup 
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pendidikan Islam selain evaluasi, yaitu terkait dengan tujuan, 
pendidik, peserta didik, materi, metode dan alat. 
3.2.2 Urgensi Pendidikan Islam yang Terkandung dalam QS. Al-‘Alaq 
(96): 1-5 menurut Tafsir Al-ʻAẓīm 
3.2.2.1 Nilai-nilai Pendidikan Islam 
Adapun nilai-nilai pedidikan Islam merurut Ibnu 
Katsir di sini terdapat nilai pendidikan akidah, akhlak dan 
akal. Hal ini sependapat dengan Marzuki,
15
 bahwa nilai-nilai 
pendidikan Islam di antaranya pendidikan akidah dan akhlak, 
sedangkan nilai pendidikan syari’ah tidak ditemukan dalam 
Tafsir Al-ʻAẓīm. 
Nilai pendidikan akidah yaitu memiliki keimanan 
yang kuat dalam mentauhidkan Allah Swt. Nilai pendidikan 
akhlak terkait perilaku terpuji dan sifat-sifat lainnya yang 
sesuai dengan yang diajaran Rasulullah saw. adalah menjalin 
tali silaturahmi, jujur, bersedekah, membantu orang yang 
lemah, menegakkan kebenaran, menghormati dan menjamu 
tamu. Hal ini sesuai dengan data,
16
 bahwa dalam QS. Al-
‘Alaq (96): 1 dan 3 terdapat perintah mempercayai dan 
berkeyakinan bahwa Allah Swt. Yang Maha Pencipta dan 
Yang Maha Pemurah.  
Nilai pendidikan akal yaitu ilmu yang terdapat di 
pikiran, lisan, serta tulisan sebagai pengaplikasian dari apa 
yang telah dipikirkan lisan maupun yang masih dalam angan-
angan. Hal ini sesuai dengan data,
17
 bahwa orang yang 
berakal akan ditinggikan derajatnya dan menjadi mulia 
karena ilmu yang difikirkan sehingga menjadi paham dengan 
cara mengamalkannya. 
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3.2.2.2 Ruang Lingkup Pendidikan Islam 
Ruang lingkup pendidikan Islam dalam QS. Al-‘Alaq 
(96): 1-5 menurut tafsir Al-ʻAẓīm meliputi: Pertama, tujuan 
pendidikan Islamnya yaitu untuk meningkatkan pemahaman 
tentang sesuatu yang belum diketahui dengan cara membaca 
dan menulis. Kedua, guru yang paling utama adalah Allah 
Swt. Ketiga, yang menjadi peserta didik adalah Nabi 
Muhammad saw. dan umat pengikutnya. Keempat,  materi 
pendidikan Islam yaitu tentang pendidikan akidah, akhlak 
dan akal. Kelima, model pembelajaran yang digunakan 
adalah dengan model pemrosesan informasi guru, individu 
dan perilaku. Model pendidikan Islam tidak terlepas dari 
metode pendidikan Islam juga, yaitu dengan menggunakan 
metode hikmah, dialog, pembiasaan dan metode Targīb. Dan 
Keenam, alat yang digunakan dalam pembelajaran tercantum 
dalam ayat ke 4 yang memiliki arti bahwasannya Allah Swt. 
mengajar manusia melalui malaikat jibril kepada Nabi 
Muhammad saw., yang mengajar dengan perantara 
qalāmullāh. 
Dengan demikian ruang lingkup pendidikan Islam di 
atas sependapat dengan Beni Ahmad Saebani dan Hendra 
Akhdiyat,
18
 bahwa mencakup semua ruang lingkup 
pendidikan Islam selain evaluasi, yaitu terkait dengan tujuan, 
pendidik, peserta didik, materi, model,  dan alat. 
3.2.3 Persamaan dan Perbedaan Urgensi Pendidikan Islam yang 
Terkandung dalam QS. Al-‘Alaq (96): 1-5 menurut Tafsir Al-
Mishbah dan Al-ʻAẓīm 
3.2.3.1 Persamaan dan Perbedaan Nilai-nilai Pendidikan Islam  
Persamaan nilai-nilai pendidikan Islam dalam QS. Al-
‘Alaq (96): 1-5 dengan pendekatan tafsir Al-Mishbah dan Al-
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ʻAẓīm:  Sama-sama memiliki nilai pendidikan akidah, akhlak 
dan akal. Di samping itu juga ada perbedaannya yaitu pada 
penafsiran Al-Mishbah terdapat nilai syari’ah sedangkan 
dalam Al-ʻAẓīm tidak ditemukan. Perbedaan lain dilihat dari 
segi kata yang ditafsirkan, tafsir Al-Mishbah menafsirkan 
per-kata, sedangkan tafsir Al-ʻAẓīm menafsirkan per-ayat. 
3.2.3.2 Persamaan dan Perbedaan Ruang Lingkup Pendidikan Islam 
Persamaan ruang lingkup pendidikan Islam antara 
penafsiran Al-Mishbah dan Al-ʻAẓīm di antaranya dalam hal: 
(a) Tujuan pendidikan Islam, sama-sama sebagi petunjuk 
hidup bagi manusia; (b) Pendidik, bahwa Allah Swt. sebagai 
pendidik dengan perantara malaikat Jibril yang disampaikan 
kepada Nabi Muhammad saw.; (c) Peserta didik adalah umat 
manusia; (d) Materi pendidikan Islam, adalah sama-sama 
memiliki nilai pendidikan akidah dan akhlak; dan (e) Model 
pendidikan Islam adalah sama-sama menggunakan model 
pemrosesan dan perilaku, sedangkan terkait metode 
pendidikan Islam sama-sama menggunakan metode hikmah, 
dialog, pembiasaan, dan Targīb. 
Di samping itu juga terdapat perbedaan pandangan 
antara penafsiran Al-Mishbah dan Al-ʻAẓīm dalam 
menafsirkan ruang lingkup pendidikan Islam, yaitu terkait 
tentang: (a) Model pendidikan Islam menurut Al-Mishbah 
juga terdapat model interaksi sosial, sedangkan menurut tafsir  
Al-ʻAẓīm terdapat juga model pribadi. Di samping itu, 
metode pendidikan Islam menurut Al-Mishbah terdapat 
metode perumpamaan, sedangkan pada tafsir Al-ʻAẓīm tidak 
ada; dan (b) Alat pendidikan menurut Al-Mishbah adalah 
dengan cara menggunakan alat ataupun tanpa alat, sedangkan 







Berdasarkan pembahasan pada bab-bab terdahulu, maka dapat 
disimpulkan bahwa kandungan pemikiran pendidikan Islam dalam QS. Al-
‘Alaq (96): 1-5 dengan pendekatan tafsir Al-Mishbah dan Al-ʻAẓīm ditemukan 
dua hal, yaitu: Nilai-nilai pendidikan Islam dan Ruang lingkup pendidikan 
Islam. 
Nilai-nilai Pendidikan IslaM: Nilai-nilai pendidikan Islam dalam QS. 
Al-‘Alaq (96): 1-5 dengan pendekatan tafsir Al-Mishbah dan Al-ʻAẓīm 
ditemukan: (1) nilai pendidikan akidah; (2) nilai pendidikan syari’ah (ibadah 
gairu mahḍah); (3) nilai pendidikan akhlak; dan (4) nilai pendidikan akal. 
Persamaan nilai-nilai pendidikan Islam antara penafsiran Al-Mishbah dan Al-
ʻAẓīm, yaitu sama-sama memiliki nilai pendidikan akidah, akhlak dan akal. 
Namun di samping itu juga ada perbedaannya, yaitu pada penafsiran Al-
Mishbah terdapat nilai syari’ah sedangkan dalam tafsir Al-ʻAẓīm tidak 
ditemukan. Perbedaan lain dilihat dari segi kata yang ditafsirkan, tafsir Al-
Mishbah menafsirkan per-kata, sedangkan tafsir Al-ʻAẓīm menafsirkan per-
ayat. 
Ruang Lingkup Pendidikan Islam : Persamaan ruang lingkup 
pendidikan Islam antara penafsiran Al-Mishbah dan Al-ʻAẓīm, dalam hal: (1) 
Tujuan pendidikan Islam; (2) Pendidik; (3) Peserta didik; (4) Materi; dan (5) 
Model pendidikaan Islam. Di samping itu juga terdapat perbedaan pandangan 
dalam ruang lingkup pendidikan Islam, yaitu terkait tentang: (1) Model 
pendidikan Islam, menurut Al-Mishbah terdapat model interaksi sosial; 
sedangkan menurut tafsir Al-ʻAẓīm, terdapat model pribadi. Terkait model 
tidak terlepas dari metode pendidikan Islam, menurut Al-Mishbah terdapat 
metode perumpamaan, sedangkan pada tafsir Al-ʻAẓīm tidak ada; dan (2) Alat 
pendidikan, menurut Al-Mishbah adalah dengan cara menggunakan alat 
ataupun tanpa alat; sedangkan menurut tafsir Al-ʻAẓīm, alat pendidikannya 





Dengan mempertimbangkan hasil penelitian tentang kandungan 
pemikiran pendidikan Islam dalam QS. Al-‘Alaq (96): 1-5 dengan pendekatan 
tafsir Al-Mishbah dan Al-ʻAẓīm, maka penulis menyarankan: 
Kepada peneliti selanjutnya, penelitian ini diharapkan dapat dijadikan 
sebagai bahan pertimbangan dan referensi untuk penelitian yang sejenis. Salah 
satu topik untuk penelitian sejenis yaitu mengenai penelitian yang lebih 
mendalam tentang nilai-nilai syari’ah, terutama pada nilai-nilai ibadah gairu 
mahḍah. 
Kepada pengelola lembaga pendidikan, baik pendidikan formal maupun 
non formal: Sebaiknya lembaga pendidikan formal meningkatkan kualitas 
pendidikan Islam sesuai dengan pendekatan pembelajaran yang telah tercantum 
dalam QS. Al-‘Alaq (96): 1-5, baik menurut tafsir Al-Mishbah dan Al-ʻAẓīm.          
Pendidikan non formal dalam mengembangkan pendidikan Islam sebaiknya 
mengetahui cara menyampaikan pendidikan Islam sehingga ajaran Islam dapat 
berkembang dengan baik berdasarkan Al-Qur’an spesifiknya pada surat Al-
‘Alaq (96): 1-5, baik menurut tafsir Al-Mishbah dan Al-ʻAẓīm. 
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